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Abstract
Economic development rate of Rembang regency was higher than other area around
it, but PBRB of Rembang regency was low rated. This research relsted to Rembang regency
condition during period of 2003-2007 which intent to identify strategic sectors in Rembang
regency that further could be developed in order to increase PDRB of Rembang regency to
support local economy development. Based on both analysk LQ and Shift Share result
findings there were five potential basis sectors which could be developed in Rembang
regency namely agriculture, mining and service sectors. These five factors are strategic to
develop in order to increase PDRB achievement. Therefore they could play more roles in
order to increase economical development rate. Based on Gravitation analysis, it was
proven that Rembang regency has the strongest interaction with Pati regency. This case was
not caused by the distance of both area only, but also caused by goods distribution, monq'
and more people in Pati Regency.In order to increase economic development, basis sector
development policy in Rembang regency shouldn't ignore non basis sectors. Therefore later
aII economic sectors could give contribution to increasing both PDRB and local
development.
Keywords : econnmic development, strategic sectors
Pendahuluan
Tujuan utama dari pembangunan ekonomi Indonesia adalah terciptanya masyaralia
adil dan sejahtera. Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia meliputi pembangunan
segala aspek kehidupan yang pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan landa-cm
pembangunan yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang men:4r
masyarakat yang adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasul
di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan nasional tersebut perlu
memperhatikan pembangunan daerah, karena pembangunan daerah merupakan bagian dari
pembangunan nasional yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan di daerah.
Masalah dalam pembangunan ekonomi daerah terletak pada kebijakan-kebijakan
pembangunan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah, sesuai dengan potensi-potensi yang
dimiliki oleh daerah yang bersangkutan dengan menggunakan sumberdaya yang yang ada di
daerah tersebut untuk menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang kegiatan ekonomi.
Adanya ketimpangan pembangunan antar daerah di Indonesia yang disebabkan
adanya intervensi pemerintah pusat pada masa lalu memunculkan tuntutan pemberian
otonomi pada daerah, sehingga muncul Undang-undang No. 32 tahun 2004 yang berisikan
tiga prinsip dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, yaitu Desentralisasi,
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan.
Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antar
Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah yang masih dalam kerangka Negara Kesatuan
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Republik Indonesia yang mempunyai arti bahwa 
perimbangan keuangan antara Pemerintah
pusat dan Daerah ";;f"h 
"Suatu sistem pemUagian keuangun yung 
adil' proporsional'
demokratis, trunsparun* Jan b.rtunggong 
jawat aitam rangka .pendanaan. 
penyelenggaraan
desentralisasi dengan mempertimbangkan potensi, 
kondiii dan kebutuhan daerah serta
besaran pendanaan p;";;ilftgaraan dJkonsentrasi dan 
tugas pembantu"'
Sejak pemeriniuf, f.iJ"t *"ng"fuurtun Unaung-;nA1ng 
No. 32 dan 33 Tahun 2004'
daerah dituntut untuk siap melaksanakan i"t""tiufisasf 
sebaik mungkin dan memacu daerah





,intu"t ,n"ningkatkan pelayanan publik dan
"".tit"i 
"r.ii 
p ereko no mi an d a erah (Mardiasmo' 2002)'
Desentralisasi,dimana*u,ing--u,ingdaerahharusmampuberusahasendiriuntuk
meningkatkan pendapatan daerahnya 1nutinl---uting, 
maka perlu adanya penggalian potensr
daerah serta penggunuun potensi-potensi- 
y"ung adi dengan tepat adalah jalan terbaiknya'
Oleh karena itu setiap daerah t uru, *"itfu?yui tttto"t-tektor 
yang dapat diunggulkan'
Melalui penetapan suaiu spesialisasi komodiias 
sesuai dengan sektor unggulan yang dimiliki
memungkinkan dilakukannya pemusatan i.;F;" sektoraipada masing-masing 
daerah yang
akan mempercepat;;;ildffin oi au",ui''[unyu keterkaitan 
ekonomi antar daerah yang
mendorong proses pertukaran sesuar t."uo'ur,un 
masing-masing, akan rn:T:,lgkinkan
bergeraknyaperekonomianmasing-masingdaerahsecarabersama-samamenuJuproses
peiumUottun (Hui*l Aswandi, 2002)'
Perumusan Masalah : :-r.,r nqnr,rrc v^no nsportasi
Kabupaten"Rembang terletak di jalur pantura. 
yang merupakan jalur tra
teramai di pulau Jawa seharusnya menia,ii r"r"r, satu 
kluniungan dan mampu mendorong
pembangunan wilayah di sekitarnyu, n"iti'n"it"i"*yut" tidak 
6egitu berpengaruh terhadap
pembangunun ou"/#. ;i"ffiil;;t"Jiiil dtngan masih besainva kesenjangan 
Produk
Domestik Regional Bruto Kabuput"n n"-t*g Ji"Uanaingtan Kabupaten 
Kudus' Kabupaten
Pati, Kabupaten leiara' g"Jututtun latar belakang 
masalah tersebut:
1. Sektor apa saja yang dapat -"o1uai .;1* 6asis di Kabupaten 
Rembang yang dapat
dikembangkan ontoft"*"nOorong pertumbuhan 
ekonomi?,--h 
r oinnwc rrnhrk rr
2. Sejauh mana keeratan Kabupat"t ii;;;il- dengan daerah lainnya 
u tu  mendorong
Pembangunan di KabuPaten 
Rembang?
3. Bagaimana strategi pengembangun';uau sektor-sektor 
yang potensial di Kabupaten
Rembang?
*rt"nrrrrisan 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor 
potensial yang strategis
dan keterkaitan sosial ekonomi ,"rtu 
- 
il"ngun4t:1.. strategi pengembangan yang 
dapat
dilakukan pada sektor yang mempttl"i;;i";i di Kabupatei'nemuang 
dengan alat analisis




berkembang selalu berusaha untuk meningkatkan 
pertumbuhan
ekonominya. Dalam meningkatkun p"rt"u*ut'han 
ekonomi' seharusnya memperhatikan 
juga
kesejahteraan masvarakat vans t"'"t;;;;;;{-::t':g:ali hasil dari 
pembangunan tersebut
ttunyu dinikmati ollh golongan.masyarakat tertentu 
sal a'
pertumbuhan ekonomi t"nu*iii*olin Arsyad (Igg7) diartikan sebagai kenaikan
GDp/GNp tanpa memandang apaklh;;;ik* itu telin besar 
atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhao p"nJuaut, atariap'akah n"J"*;tuktur ekSnomi terjadi 
atau tidak' Definisi
lain menurut Sadono Sukirno (2002),p",tu-uuttun 
ekonomi berarti perkembangan kegiatan
dalam perekonornian yang *rny.uu'utun barang 
dan jasa yung diptoduksikan dalam
masyarakat bertambah iut-t.-uL*t;;;;"tt;rak"at.meningkai' 
Untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan "rono*i,- 
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dihitung berdasarkan harga konstan. Pertumbuhan baru tercapai apabila jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan bertambah besar pada tahun berikutnya. Untuk mengetahui apakah
suatu perekonomiaan mengalami pertumbuhan, harus dibedakan PDRB riil suatu tahun
dengan PDRB riil tahun sebelumnya. Untuk menghitung pertumbuhan ekonomi dapat








= Produk Domestik Regional Bruto riil tahun ke-t
PDRB riil-1 = Produk Domestik Regional Bruto riil tahun sebelumnya
t = Periode tahun
Pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Agar mencapai tujuan tersebut,
pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama mengambil inisiatif
pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya
dan dengan menggunakan sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi
sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian
daerah. (Lincolin Arsyad, 1997).
Konsep basis ekonomi ini didasarkan atas pemikiran Ricardo bahwa perdagangan
antar negara (daerah) akan membawa keuntungan jika semua negara (daerah) melakukan
spesialisasi pada aktivitas yang paling sesuai dengan sumber-sumber yang tersedia. Teori ini
menyatakan bahwa pertumbuhan suatu wilayah sangat tergantung kepada kemampuan
wilayah itu untuk mengekspor barang atau jasa. Dalam konsep basis ekonomi, perekonomian
daerah dibagi menjadi dua sektor kegiatan, yaitu kegiatan sektor basis dan kegiatan sektor
non basis.
Teori basis ini menyatakan bahwa falfor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu
daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar
daerah. Strategi pembangunan daerah yang muncul yang didasarkan pada teori ini adalah
penekanan terhadap arti penting bantuan kepada dunia usaha yang mempunyai pasar secara
nasional maupun internasional.
Kelemahan model ini adalah ini didasarkan pada permintaan eksternal bukan
internal. Pada akhirnya akan menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap
kekuatan-kekuatan pasar secara nasional maupun global. Namun demikian, model ini sangat
berguna untuk menentukan keseimbangan antara jenis-jenis industri dan sektor yang
dibutuhkan masyarakat untuk mengembangkan stabilitas ekonomi (Lincolin Arsyad, lg97).
Teori basis ekonomi mendasarkan pandangan bahwa laju pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wiliyah tersebut. Kegiatan
ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan nonbasis. Hanya kegiatan basis
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.
Ada beberapa cara untuk memilih kegiatan basis dengan non basis (Robinson Tarigan,
2005), yaitu:
. Metode Langsung
Metode langsung dapat dilakukan dengan survei langsung kepada pelaku usaha ke mana
mereka memasarkan barang yang diproduksi dan dari mana mereka membeli bahan-
bahan kebutuhan untuk menghasilkan produk tersebut. Dari jawaban yang mereka
berikan, dapat ditentukan berapa persen produk yang dijual ke luar wilayah dan berapa
persen yang dipasarkan di dalam wilayah. Hal yang sama juga dilakukan untuk bahin
baku yang mereka gunakan. Untuk kepentingan analisis, diketahui jumlah orang yang
bekerja tersebut dan berapa nilai tambah yang diciptakan oleh kegiatan orang tersebut.
Akan tetapi, apabila melakukan survey langsung ke pelaku ekonomi, perusahaan atau
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perolanganyangmelakukankegiatanusaha,variabelyangmudahdiperolehadalah
lapangan k tj.. M;;;tnakan valriabet nilai tambah atau pendapatan sang.at 
sulit karena
di dalamnya terdapat unsur laba pengusaha yang biasanya sensitif untuk 
ditanyakan dan
ada kemungk n*i;;tun yung aiU.iit un rumn'yang rib.nutnyu selain upah dan gaji'
. Metode Tidaklangsung
Mengingat rumitnya melakukan survey langsung- ditinjau dari 
sudtit waktu dan biaya'
banyak 3ugu aip;kui metode tidak iangsing 
-da-lary 
mengukur kegiatan basis dan
nonbasis. Salah satu metode tidak langsring adalah dengan menggunakal 
asumsi atau
disebut metode asumsi. Dalam metodejasuisi, berdasarfan kondisi 
di wilayah tersebut
(berdasarkan data sekunder), ada kegiatan terientu yang diasumsikan 
sebagai kegiatan
basis dan kegiatan lainnya sebagai kegiatan nonbasis'
. Metode Campuran
suatu wilay"h ;;;g sudah berkembang, cukup banyak usaha yang tercampur 
antara
kegiatan Uu.i, Jui kegiatan ,tonUu.l!. Dalam -"tod" campuran diadakan 
survei
pendahuluan, yuiio p"ng"umpulan data seperti Badan Pusat Statistik' 
Dari data sekunder
berdasarkan analisis ditentukan kegiatan'mana yang dianggap 
basis dan yang nonbasis'
Asumsinya apabila 70vo atauteuitr prooutnya aipJ*iratln dijual ke luar 
wilayah maka
kegiatan itu langsung dianggap basis sebaliknya apabil a 70% atau 
lebih produknya
dipasarkan di tingkat lokal maka runt.unj dianggap nonbasis' Jadi 
untuk suatu wilayah
yang ekonominya terbuka kegiatanny"a ""[ry 
beragam, tidak mungkin hanya
menggunakun ,n"tod" asumsi .u3u t"iupi haruslah gabungan antara 
metode asumsi dan
metode langsung.
Data dan metode Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB (Produk 
Domestik Regional
Bruto) atas dasar ffi;; tonrtuo ZbOO ruuupaten Rembang dan Jawa Tengah 
menurut
lapangan usaha d*;; periode -tahun ZOOZ-ZSOI, 
jumlah penduduk dan jarak antar
Kabupaten/Kota beberapa daerah di Jawa Tengah qltioi" tahun 2003-2007' 
seluruh data-
data tersebut diperoleh dari Badan 
p,rrut Saiistft @PS) Provinsi Jawa Tengah' Penelitian 
ini
menggunakan variabel PDRB atas dasar harga konstal.-dengan 
maksud agar supaya dapat
memberikan nilai riil produksi barang dan ji'sa yang dihasilkan oleh suatu 
daerah dengan
mengilangkan faktor infl asi'
Metode rc Jig"""tan untuk mengetahui sektor basis atau seklor potensial suatu
daerah atau wilayai'terientu. Metode ini me-nyajikan perbandingan 
relatif-antara kemampuan
sektor di daerah dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah 
yang lebih luas
(Robinson Tarigan, 2005)"
Lumsi yang digunakan dalam metode LQ adalah :
a. Kualitas buruh yang sama pada tingkat daerah dan nasional'
b. produktirrilu. puaulektor isama pida tingkat daerah dan nasional.'
c. Pendapatan yang sama di tingkat daerah dan nasional'
d. Setiap sektoi akan menghasilkan produksi tunggal'.






Si = Jurilah produksi pada sektor i di Kabupaten 
Rembang
S = Jumlah iotal produksi di Kabupaten Rembang
Ni = Jumlah p.oAotsi pada sektor i di Provinsi 
Jawa Tengah
N = Jumlah total produksi di Provinsi Jawa Tengah
Untuk *.f"ngtupi analisis LQ ini maka digunakan juga analisis Shift -S.hare 
yang
akan menunjukkan kemampuan sektor basis yang q*ttif .:t:h suatu daerah sehingga 
akan
mempermudah daerah tersebut untuk meng"-uuigt un lebih 
jauh potensi yang dimilikinya'
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Analisis shift-share digunakan untuk melihat output total dari sektor-sektor negara baik dari
faktor lokasi maupun pengaruh dari struktur industri. Untuk menunjukkan sektor yane
berkembang disuatu wilayah jika dibandingkan dengan perkembangan ekonomi nasional.
maka digunakan shifi-share (Prasetyo Soepomo, 1993).
Analisis Shift Share ini terbagi menjadi dua yaitu menerangkan komponen
Dffirential Shift yang artinya bahwa apabila nilai yang diperoleh adalah positif maka sekior
tersebut tumbuh lebih cepat dari pada sektor yang sama di tingkat provinsi. Sedangkan
komponen yang kedua adalah Proportional Shift yang artinya bahwa apabila nilai positif
maka daerah tersebut berspesialisasi pada sektor yang ditingkat provinsi tumbuh lebih cepat.
Rumus shift-share yang digunakan adalah sebagai berikut :
Gj =Yjt-Yjo
Nj = Yjo (Yt / Yo) - Yjo
(G-r{)j = Yjt - (Yt / Yo) Yjo
Pj = >il(Yit/Yio)-(Yti Yo)lYijo
Dj = >t lYijt-(Yit/Yio)Yijo]
Dimana:
Gj = Pertumbuhan PDRB total Kabupaten Rembang
Nj = Komponen National Share
(G-N)i = Komponen Net Shift Kabupaten Rembang
Pj = Komponen Proportional Shift Kabupaten Rembang
Dj = KomponenDffirential Shift Kabupaten Rembang








= PDRB Kabupaten Rembang
= Periode tahun
i = Subskrip seltor PDRB
Penelitian ini menggunakan analisis gravitasi untuk melihat besarnya daya tarik dari
suatu potensi yang berada pada suatu lokasi. Model ini digunakan untuk melihat kaitan
potensi suatu lokasi dan besarnya wilayah pengaruh dari potensi tersebut. Model gravitasi
dapat digunakan untuk menghitung besarnya interaksi yang terjadi antara dua kota atau
wilayah (Robinson Tarigan, 2005).
Rumus analisis gravitasi adalah sebagai berikut:
Pi.Pj
Tij = Dij (7)
Dimana:
Tij = Nilai interaksi antara kota i dan kota j
Pi = Penduduk kota i
Pj = Pendudukkotaj
Dij = Jarak antara kota i dan kota j
Pengukuran analisis Gravitasi adalah :
- Bila Tij nilainya semakin besar, maka daya tarik menarik antara daerah i dan j semakin
kuat dan bisa dikatakan kegiatan sosial ekonomi antara keduanya sangatlah besar
kaitannya.
- Bila Tij nilainya semakin kecil, maka daya tarik menarik antara daerah i dan j semakin
menurun dan bisa dikatakan kegiatan sosial ekonomi antara keduanya sangatlah kecil
kaitannya.
Selain itu untuk merencanakan strategi pembangunan ekonomi digunakan analisis
SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi dari berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi: Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
memi nimalkan kelemaha n (W e a kn e sses) d an ancaman (Thr e at s).
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Pembahasan
Analisis .Lo cation Quotie nt (LQ)
pDRB Provinsi Jawa Tengah dan PDRB Kabupaten Rembang ini yang digunakan
untuk memperoleh nilai LQ. Dariperhitungan indeks LQ inilah dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut, jika nilai LQ lebih besar dari 1 (LQ > 1), maka sektor tersebut merupakan
senJr basis dan sektor tersebut tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan d dalam daerah saja
namun juga kebutuhan di luar daerah, ..ttot ini sangat potensial untuk dikembangkan. Bila
Le samalengan 1, maka sektor tersebut hanya cukup memenuhi kebutuhan di daerahnya
saja. Bila Lelebih kecil dari 1 (LQ < L), maka sektor tersebut merupakan sektor-non basis
dan perlu melakukan impor produk daii luar daerah, sellor ini kurang prospektif untuk
dikembangkan. Hasil p"thitungun LQ Kabupaten Rembang selama periode tahun 2003-2007
dapat dilihat dalam tabel 1,.
Tabel l
Ilasil Perhitungan Indeks Location Quotient (l'Q)
Kabupaten Rembang Tahun 2003'2007





Listrik, Gas & Air Bersih
Bangunan
Perdagangan, Hotel & Restoran
Pengangkutan & Komunikasi


















































Sumber: Data sekunder diolah lahun 2O03 -2n07
1 1 r"24 1 1 1
t
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang tergolong seklor basis di_K-abupaten
Rembang atau yang berpotensi ekspor ke wilayah lain dengan rata-rata indeks LQ-nya >1
selama p-"rioO"-tutt.rn ZOOZ-ZOO7 adalah sektor pertanian dengan nilai rata-rata LQ = 2,37
lalu sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai LQ sebesar 1,99 sektor bangunan
dengan indeks rata-rat-a LQ = 
- 
I,36 kemudian dari sektor pengangkutun 91 kom-unikasi
denlan nilai indeks rata-rata LQ = 1,06 dan dari sektor jasa-jasa dengan nilai LQ = L,25.
-{nalisis Shifi Share
Analisis ini digunakan untuk melengkapi analisis LQ yang telah dilakukan
sebelumnya. Pertumbuhan PDRB total (Gj) dapat diuraikan menjadi komponen-komponen
Shift dan Share yaitu :
. Kompo nen Nasional Share (Ni) merupakan banyaknya pertumbuhan PDRB Kabupaten
Rembang seandainya pertumbuhannyi .u-a dengan laju pertumbuhan PDRB Provinsi
Jawa Tengah, selama periode yang diteliti.
. Kompo nen Proporsiinat Shift (Pi) merupakan komponen yang mengukur perubahan
relatii pertumbuhan atau penurunan kinerja ekonomi pada wilayah Kabupaten Rembang
dibandingkan dengan perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Apabila Pj>0 maka
Kabupaten Rembairg alan berspesialisasi pada sektor yang sama di perekonomian
Provinsi Jawa Tengah.
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. Komponen Differential Shift (Dj) adalah mengukur kinerja sektor-sektor wilayah
Kabupaten Rembang terhadap sektor yang sama di perekonomian Provinsi Jawa
Tengah. Apabila Dj>0 maka Kabupaten Rembang daya saing lokalnya meningkat
dibandingkan sektor perekonomian pada Provinsi Jawa Tengah dan apabila Dj<0 maka
Kabupaten Rembang daya saing sektor lokalnya menurun dibandingkan dengan sektor
perekonomian pada Provinsi Jawa Tengah.
Pada periode tahun 2003-20A7 nilai Gj-Nj Kabupaten Rembang selalu menunjukkan
penyimpangan negatif yang berarti pertumbuhan Kabupaten Rembang lebih lambat dari pada
pertumbuhan di Provinsi Jawa Tengah dan hanya pada tahun 200512006 nilai Gj naik
menjadi 101.004 dan pertumbuhan PDRB total Jawa Tengah sebesar 97.389,62 sehingga
diperoleh nilai penyimpangan positif sebesar 3.6L4,78 hal ini berarti pertumbuhan PDRB
Kabupaten Rembang masih lebih cepat dibanding Provinsi Jawa Tengah.
Untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi spesialisasi daerah serta
pertumbuhannya digunakan komponen Proportional Shift (PD dan Dffirential Shift (Dj).
komponen Proportional Shift (Pj) dan Dffirential Shifi (Dj) dapat dilihat pada tabel 2 dan
tabel 3' 
Taber 2
Pe rhi tun gan Ko mponen Proporsio 
it!:i;{rn 
t) Kabupate n Re mban g




Listrik, Gas & Air Bersih
Bangunan
Perdagangan, Hotel & Restoran
Pengangkutan & Komunikasi





Listrik, Gas & Air Bersih
Bangunan
Perdagangan, Hotel & Restoran
Pengangkutan & Komunikasi
Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
Jasa-jasa






































Sumber : Data sekunder diolah tahun 2003-2007.
Tabel 3







































Sumber : Data sekunder diclah tahun 2003-2007.
Berdasarkan analisis LQ dan Shift-Share maka dapat diketahui bahwa sektor
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor pengangkutan dan
komunikasi dan sektor jasa-jasa, sektor ini mempunyai nilai LQ>1 yang berarti merupakan
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sektor basis namun mempunyai nilai Dj<O yang berarti sektor-sektor 
tersebut mempunyai
daya saing yang rendah-sehingga pertumbuhainya lambat 
maka perlu perhatian khusus
karena cukup berpotensi untuf oitln,uurrgtun. selinlala..sektor 
perdagangan, hotel dan
restoran dapat dikemi;;ga;; menjadi sektE, basis, hal ini dikarenakan 
nilai Dj-nya>0 yang
artinya bahwa Kabupatei Rembang bersperiulisasi pada sekigr 
ekonomi yang tumbuh lebih
..priiif" dibandingian dengan sektor yung .u-u di Provinsi Jawa Tengah'
.{nalisis Gravitasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui interaksi.antar daerah' 
di mana tolok ukur
iari metode ini aAJu-fr furak antar du.rui- dengan jumlah penduduk 
dari masing-masing
laerah yang akan diteliti. Hasil perhitungan uniiri.btutitaJi Kabupaten 
Rembang dengan
:aerah iit"kitutnyu dapat dilihat dalam tabel 4'
Tabel4
Hasil Perhitungan Analisis Gravitasi

















Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa interaksi spatial terbesar adalah 
antara
n*L:,iparen Rembang J"ngun Kabupaten ruii yung nilainya iebesar 20'L74'458'802'28 
ini
:ru-::*j hubungan yang paling erat dengan dffiut"n dembang adalah Kabupaten 
Pati'
:*:"-nsan tersebut juga dipengaruhi dengan adanya hubungan perekonomian 
kedua daerah
e::efur khususnya perdagangan. Dengan adanya hubugal tersebut 
maka mengakibatkan
u.ff:: uang dan aliran-b;;"rg;;;g paliig besar adalah menuju Kabupaten 
Pati.
t006rfr; 'i.ait.eoe.gaz,zr t40,!.1?2{t-7{7 6;?0!'q391e=s:23| - 4 ^E. r.n aan 1<r 6 592 427.753.94Rata-Rata 20.174.458 7.253.627.860,19 6.592.427.753
ffitr diolah tahw 2oo3-2o07'
qn-rlisis SWOT (Strengths, W eaknesses, Oppornnitit-t ":il^Treaths)
i,lli'o1.'Ti"2r?'?i; ;";ertian' ini mengkaji renomena..t:l lns :{,:l-jl*
*-.-,"J;:"',"H"i"","n"tr#ilJ;;;; f"*ur'$I'an ekonomi di K,1-yl1t":^1::::l:
ffi ;ll;Jdl#.:'#"''ffi ffi @i'Wtk1l'qTif :.T:::::*:*::"'":T:?,1:f;
ffi;:#ilil;'d;";;;;nek,t"'nur1""e,o't'"o1n"1in:tj::"::l"fli"o".H::,ui"1Hll
ffi;.,HJ#?i* ;t;oiki Kabupat"n i",riuung. Tiabel-S menunjukkan secara lengkap
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Km merupakan suatu kekayaan alam tersendiri yang dapat dimanfaatkan penduduk sebagai
somber mata pencaharian. Melihat potensi dan pentingnya keterkaitan pengembangan
Kabupaten Rernbang dengan daerah lain disekitarnya, maka perlu adanya konsep
pengembangan sebagai berikut :
I tvtenjadikan Kabupaten Rembang sebagai Kawasan Pantai yang terp6du multi sektor
sehingga menjadikan Kabupaten Rembang sebagai Kota Pantai unggulan dengan
memperhatikan kelestarin alam.
. Mengembangkan konsep "Agropolitan" yang melayani pengembangan daerah pertanian
yang menjadi wilayatr pengaruhnya dan melayani pemasaran produhsi pertanian yang
dihasilkan untuk dikirim ke luar daerah.
. Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan baru yang dapat memacu perkembangan
wilayah sekitarnya.
. Mengembangkan pusat-pusat pelayanan publik yang mampu mendorong kegiatan dalam
rangf.u otonomi daerah dan peran dalam mendukung keterkaitan desa - kota.
. Pengembangan industrialisasi pedesaan dengan membangun konsep agroindustri sebagai
usaha meningkatkan nilai tambah hasil pertanian.
. Membangun pelabuhan niaga untuk mewadahi kegiatan serta memperlancar hubungan
dagang antar pulau.- 
Konsep diatas dapat digunakan untuk mendukung upaya penyebaran, perkembangan
dan pertumbuhan perekonomian yang merata di wilayah Kabupaten Rembang.
Sebagai daerah yang mempunyai letak strategis, maka konsep pemanfaatan ruang di
Kabupaten Rembang harus dilakukan dengan mempertimbangakan - kelayakan
penge-mbangan fungsi lahan dan penetapan intensitas/kepadatan bangunan. Beriklt konsep
pemanfaatan tuhun di Kabupaten Rembang guna mendukung pengembangan wilayah :
. Kawasan sepanjang jalan raya Jakarta-Surabaya yang merupakan jalur transportasi
perdagangal teramai di Pulau Jawa diharapkan menjadi stimultan bagi perkembangan
iektor perdagangan, hotel dan restoran, jasa, transportasi dan industri.
. Kawasan antara pusat kota dan kawasan terluar di manfaatkan untuk pengembangan
permukiman dan kegiatan/fasilitas yang memilki skala pelayanan sub kota dan lokal-
. Ku*u.un terluar, yang berupa 'kawasan perdesaan dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan sehor pertanian dengan penggunaan konsep agropolitan yang di
iala-mnya terdapat kegiaian pelayanan pemasaran komoditas hasil pertanian dan terdapat
pula kegiatan pengolitran hasil hasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah hasil
pertanian (agroindustri).
Dari analisis SWOT dapat diambil strategi yang dapat dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Rembang, yaitu :
' Pengembangan pertanian guna menarik para investor.. Memaksimalkan sektor - sektor potensial untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
. Pemanfaatan kewenangan pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan untuk
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.
. Memaksimalkan sektor perikanan baik perikanan laut maupun darat (tambak).
. Pemanfaatan lahan secara optimal melalui pengembangan komoditas pertanian.
. Membangun pusat-pusat industri baru sehingga kegiatan perdagangan tidak hanya di
pusat kota.
. Pengembangan industri kecil dengan memberikan kredit lunak dalam permodalan agar
sektor industri dapat berkembang.
. Pemanfaatan kekayaan laut yang optimal.
. Pengutamaan pembangunan sektor basis dalam pengembangan wilayah tanpa
mengesampingkan sektor non basis'
. Pengembangan dan pengeloloan kegiatan agroindustri dalam pertanian.
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. Pengembangan kawasan Rembang sebagai kawasan pantai terpadu yang mempunyai
keterkaitan dengan sektor lainnya.
. Promosi tentang Kabupaten Rembang guna menarik investor
. Pengelolaan sektor basis melalui perencanaan yang lebih matang agar mampu bersaing
dengan daerah lain
. Studi identifikasi jenis industri yang sesuai di kembangkan Kabupaten Rembang
. Meningkatkan produktivitas terhadap sektor pertanian dengan konsep agropolitan dan
agroindustri
. Mengembangkan sektor industri dan perdagangan yang selaras dengan Kabupaten
Rembang sebagai kota pantai
Penutup
Rendahnya kualitas sumberdaya manusia merupakan salah satu penghalang dalam
pembangunan perekonomian, dengan kata lain pendidikan merupakan faktor penting bagi
berhasilnya pembangunan ekonomi. Kabupaten Rembang haruslah berperan aktif dalam hal
pendidikan dan ketrampilan masyarakatnya, baik dari pendidikan formal ataupun non
formal. Pengembangan sektor-sektor yang merupakan sektor basis dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Rembang, seharusnya tidak mengabaikan
peranan sektor yang tergolong non basis. Karena diharapkan dengan pengembangan seklor
potensial ini akan mampu merangsang pertumbuhan sektor non basis sehingga diharapkan
semua sektor ekonomi tersebut dapat memberikan sumbangannya terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Rembang. Berdasarkan anilisis LQ dan Shift Share
maka dapat di ketahui bahwa Kabupaten Rembang memiliki sektor-sektor basis yang
potensial, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor bangunan,
sektor pengangkutan dan komunikasi, dan seklor jasa-jasa, sedangkan berdasarkan analisis
gravitasi diketahui bahwa Interaksi paling besar adalah antara Kabupaten Rembang dengan
Kabupaten Pati dan berdasarkan analisis SWOT diketahui strategi pengembangan yang dapat
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Rembang diantaranya adalah pengembangan
pertanian, agroindustri, industri kecil, mengoptimalkan seltor perikanan dan sektor-sektor
basis untuk menarik investor.
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